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MOTTO 

"Urip lan matiku, mung Gusti Pangeran sing nentokake."  

 

 

Motto "Urip lan matiku, mung Gusti Pangeran sing nentokake" mencerminkan 

sikap spiritual yang sangat mendalam, yaitu penyerahan total kepada kehendak 

Tuhan dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk eksistensi diri. Ini sangat relevan 

dengan judul skripsi "Khalwat dan Kecerdasan Spiritual pada Mahasiswa Pusat 

Kajian Filsafat dan Teologi Tulungagung", karena keduanya sama-sama 

menyoroti dimensi batiniah dan hubungan transendental manusia dengan Tuhan. 

Khalwat sebagai praktik penyendirian spiritual bertujuan mengasah kesadaran 

ilahiah, yang sejatinya membawa individu pada pemahaman bahwa segala sesuatu 

termasuk hidup dan matiada dalam kuasa Tuhan. Dengan demikian, moto tersebut 

bukan hanya menjadi keyakinan pribadi, tapi juga cerminan nilai inti dari 

kecerdasan spiritual yang dikaji dalam skripsi.  
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